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ABSTRACT  

This study aims to analyze the effect of profitability, solvency, and liquidity on the stock prices of food and 

beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2022–2024, with 

company size as a moderating variable. This study uses a quantitative approach with multiple linear 

regression analysis methods. The data used are secondary data in the form of annual financial reports from 

40 companies selected through a purposive sampling method for three years, so that the total observation 

is 120 data. The independent variables studied include Return on Assets (ROA) as a proxy for profitability, 

Debt to Equity Ratio (DER) for solvency, and Current Ratio (CR) for liquidity. Company size is measured 

using the natural logarithm of total assets as a moderating variable, while stock price is the dependent 

variable. Before the regression analysis was carried out, the data were tested using the classical 

assumption test which includes the normality test (with Kolmogorov-Smirnov, histogram, and P-Plot), 

multicollinearity test, autocorrelation test (run test), and heteroscedasticity test (scatter plot). After the data 

meets the normality assumption and all classical assumptions are met. The results of the regression test 

show that: (1) profitability has a positive and significant effect on stock prices; (2) solvency does not have a 

significant effect on stock prices; (3) liquidity has a positive and significant effect on stock prices. In 

addition, the company size variable is able to significantly moderate the effect of profitability and liquidity 

on stock prices, but does not moderate the effect of solvency. This study contributes to investors in 

assessing financial performance as a basis for making investment decisions, as well as for companies in 

developing financial strategies to increase stock value. 

 

Keywords: Profitability, Solvency, Liquidity, Company Size, Stock Price, IDX, Classical Assumption Test, 

Multiple Linear Regression. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas terhadap 

harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2022–2024, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan dari 40 perusahaan yang dipilih melalui metode purposive sampling 

selama tiga tahun, sehingga total observasi sebanyak 120 data. Variabel independen yang diteliti meliputi 

Return on Assets (ROA) sebagai proksi profitabilitas, Debt to Equity Ratio (DER) untuk solvabilitas, dan 

Current Ratio (CR) untuk likuiditas. Ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dari total 

aset sebagai variabel moderasi, sedangkan harga saham menjadi variabel dependen. Sebelum dilakukan 

analisis regresi, data diuji menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas (dengan 

Kolmogorov-Smirnov, histogram, dan P-Plot), uji multikolinearitas, uji autokorelasi (run test), dan uji 

heteroskedastisitas (scatter plot). Setelah seluruh data memenuhi asumsi normalitas dan seluruh asumsi 

klasik terpenuhi. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa: (1) profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham; (2) solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham; (3) likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Selain itu, variabel ukuran perusahaan mampu 

memoderasi pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap harga saham secara signifikan, namun tidak 
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memoderasi pengaruh solvabilitas. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi investor dalam menilai 

kinerja keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi, serta bagi perusahaan dalam menyusun 

strategi keuangan untuk meningkatkan nilai saham. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Harga Saham, BEI, Uji Asumsi 

Klasik, Regresi Linear Berganda. 
 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis saat ini, sebuah perusahaan harus dapat memaksimalkan nilai perusahaan sebagai 

keberlangsungan hidup perusahaan agar dapat bertahan dan bersaing dengan harapan mampu memberikan 

sinyal positif kepada investor. Tujuan perusahaan yang paling utama adalah untuk mencapai keuntungan 

besar agar terus berjalan (going concern) dan dapat menarik minat investor untuk menginvestasikan 

dananya pada perusahaan. Kinerja pasar modal menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan 

ekonomi suatu negara, salah satu instrumen utama dalam pasar modal adalah saham, yang mencerminkan 

nilai suatu perusahaan di mata investor. Menurut (Aflah e$t al., 2024) harga saham adalah alat u $ntu $k 

me$ngu$ku$r se$be$rapa baik atau $ bu$ru $k manaje$me$n su $atu $ pe$ru $sahaan. Harga saham te$rbe $ntu $k dari transaksi 

antara pe$nju $al dan pe$mbe$li saham yang me$ngharapkan ke$u $ntu $ngan dari su$atu $ pe$ru $sahaan di pasar modal.  

 

Harga saham se$ring me$ngalami pe$ru $bahan se $iring be$rjalannya waktu$ ada yang naik, stagnan atau $ tu $ru$n 

te$rgantu$ng dari kondisi mikro dan makro e $konomi. Harga saham se $ktor makanan dan minu $man le$bih aman 

se$rta me $ngu$ntu $ngkan u$ntu$k dibe $li pada saat siklu $s e$konomi re $se$si kare $na makanan dan minu $man te $rgolong 

produ$k nondu$rable $ goods yang se$lalu $ dibu$tu$hkan masyarakat dalam kondisi apapu $n. PT Trans Be$rita 

Bisnis atau $ Consu $me$r Ne$ws and Bu$sine$ss Channe$l (CNBC) Indone$sia me $mpe$rkirakan ke$mu$ngkinan be$sar 

pada bu$lan Ramadan hingga Idu $l Fitri, tingkat konsu $msi masyarakat Indone $sia te$rhadap makanan dan 

minu$man akan jau$h le$bih be$sar. Hal ini dise $babkan ole$h pe $rmintaan me$nje$lang Ramadan dan Idu $l Fitri 

tahu$n 2025 yang mu $lai me $ningkat se$jak akhir tahu$n 2024 se $hingga ke$giatan te$rse$bu$t akan me$ndorong 

pe$rmintaan yang be$sar di se$ktor indu$stri makanan dan minu $man. Ke$giatan te$rse$bu $t be$rdampak positif pada 

saham-saham konsu$me$r, se $bagian be$sar saham-saham konsu $me$r di se $ktor makanan dan minu $man te$rpantau$ 
me$ngu$at. Cnbcindone$sia.com me$ngu$ngkapkan bahwa indu $stri makanan dan minu $man akan me$nghasilkan 

ke$u$ntu $ngan yang cu $ku$p signifikan se $lama Ramadan dan Le $baran, se$hingga harga sahamnya akan 

me$ngalami ke$naikan.  

 

Se$cara u$mu $m, fluktuasi harga saham tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti musim atau 

kondisi makroekonomi, tetapi juga oleh faktor internal perusahaan. Profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas 

merupakan tiga rasio keuangan utama yang banyak dijadikan acuan dalam menilai kinerja perusahaan. 

Profitabilitas me $ru$pakan rasio u$ntu$k me$nge $valu$asi ke$be$rhasilan pe$ru $sahaan u$ntu$k me $nghasilkan laba. 

Rasio ini be $rfu $ngsi se $bagai indikator e$fe$ktivitas pe $nge$lolaan pe$ru $sahaan. Hal ini te $rbu$kti dari laba yang 

dipe$role$h me$lalu $i pe $nju$alan se$rta capital gain (Cahyaningsih, 2024). Profitabilitas me$ru $pakan rasio u $ntu$k 

me$nge$valu $asi ke$be$rhasilan pe$ru$sahaan u$ntu $k me$nghasilkan laba. Rasio ini be $rfu$ngsi se $bagai indikator 

e$fe$ktivitas pe $nge$lolaan pe$ru$sahaan. Hal ini te$rbu$kti dari laba yang dipe$role $h me$lalu $i pe $nju$alan se$rta capital 

gain (Cahyaningsih, 2024). Pe$rspe $ktif signaling the$ory te$rhadap profitabilitas yang ditu $nju $kkan ole$h ROA 

me$nu$ju $kkan bahwa tingginya ROA me $ru $pakan sinyal positif u $ntu $k inve$stor ke$tika akan me $nginve$stasikan 

dananya di su$atu $ pe $ru$sahaan. Semakin tinggi profitabilitas akan meningkatkan harga saham. 

 

Solvabilitas me $ru $pakan rasio yang me$nu $nju$kan se $be$rapa be$sar ase $t pe $ru $sahaan dibiayai ole$h u $tang. 

Me$nggu$nakan rasio solvabilitas, ini me $mu$ngkinkan pe$ru $sahaan dapat me$nge$tahu $i e$le$me$n apa yang 

be$rhu$bu$ngan de$ngan pe$nggu$naan e $ku$itas dan  modal pinjaman se $rta  ke $mampu$an pe $ru$sahaan dalam 

me$me$nu$hi ke $wajibannya (Cahyaningsih, 2024). Analisis De$bt to E $qu $ity Ratio (DE $R) digu$nakan u$ntu $k 

me$ngu$ku$r solvabilitas dalam pe $ne$litian ini. Pe $rspe $ktif signaling the$ory me$nge$nai nilai DE $R yang tinggi, 

dapat dikatakan pe$ru $sahaan me $nggu$nakan le $bih banyak u $tang dibandingkan e$ku$itas dan inve$stor akan 

me$lihat ini se $bagai sinyal ne$gatif kare$na nilai u$tang yang tinggi dapat me $ningkatkan re$siko ke$naikan su $ku$ 
bu$nga dan me$ngu$rangi laba be $rsih yang dipe$role$h pe$ru $sahaan. Hal ini dapat be $rpe$ngaru$h te$rhadap harga 

saham pe$ru $sahaan. 

 

Liku$iditas me $ru $pakan rasio pe $nting yang digu $nakan u$ntu $k me $nge$tahu$i se$be$rapa liku$id su $atu $ pe$ru $sahaan. 

Rasio ini me $nu $nju$kkan ke$mampu$an pe$ru $sahaan u$ntu$k me $nghimpu$n dana dan me$me$nu$hi u$tang dan 

ke$wajiban pe$ru $sahaan ke $tika pe $mbayaran dipe$rlu $kan (Cahyaningsih, 2024). Analisis Cu $rre$nt Ratio (CR) 
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digu$nakan u$ntu $k me$ngu$ku$r liku$iditas dalam pe$ne$litian ini. Pe $rspe $ktif signaling the$ory me$nge$nai ke$naikan 

liku $iditas pe $ru$sahaan dapat dikatakan sinyal positif bagi kondisi ke $u $angan pe$ru $sahaan kare$na me $miliki 

ke$mampu$an dalam me$nge$lola ase$t dan ke $wajiban de$ngan baik dan pe$ru $sahaan akan me $ndapatkan 

ke$pe$rcayaan inve$stor. 

 

U$ku $ran pe$ru$sahaan me $nggambarkan be$sar ke $cilnya su $atu $ pe$ru $sahaan, dimana pe$ru$sahaan be$sar akan 

mu$dah me $ndapatkan ke$u $ntu$ngan atau$pu $n pinjaman dari pihak e $kste$rnal, be $ru$pa u $ang mau$pu$n modal saham 

kare$na me $miliki re $pu$tasi yang baik di mata masyarakat (Lasu $t e$t al., 2018). Dalam pe$ne$litian ini, u $ku$ran 

pe$ru$sahaan digu$nakan u$ntu $k me $mode$rasi atau $ me$ndu$ku$ng apakah profitabilitas, solvabilitas, dan liku $iditas 

me$mpe$ngaru$hi harga saham, yang dihitu $ng de$ngan ru$mu$s logaritma, yaitu $ logaritma natu$ral. Se $makin 

banyak ase$t pe$ru $sahaan, se $makin be$sar u $ku$ran pe$ru$sahaan te$rse$bu$t dan me$njadi sinyal positif se $hingga 

le$bih banyak inve$stor yang te$rtarik u$ntu $k me$mbe$li sahamnya. Pe $rspe $ktif signaling the$ory me$nge$nai u$ku $ran 

pe$ru$sahaan dapat dikatakan sinyal positif bagi kondisi ke $u $angan pe$ru$sahaan kare $na me$miliki ke $mampu$an 

u $ntu$k me $nge$tahu $i bagaimana kondisi pe $ru$sahaan de $ngan baik dan pe$ru $sahaan akan me $ndapatkan 

ke$pe$rcayaan inve$stor. Inve$stor dapat me$mpe $rtimbangan pe $ngambilan ke$pu$tu $san u$ntu $k me$mbe $li saham 

pe$ru$sahaan te $rse$bu$t. 
 

Beberapa pe$nelitian sebelu$mnya telah membuktikan pe $ngaruh rasio ke$uangan te$rhadap harga saham. 

(Wahyuningtya$s & Hariyanto, 2022) mene$mukan bahwa ROA, DE $R, dan CR berpengaruh terhadap harga 

saham, namun pengaruh tersebut dapat dimoderasi oleh ukuran perusahaan. Sementara (Sudewi e$t al, 2022) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan mampu mempe $rkuat pengaruh profitabilitas terhadap harga saham 

secara signifikan. 

 

Melihat pentingnya faktor-faktor tersebut, pene$litian ini be$rtujuan untuk menga $nalisis pengaruh 

pr$ofitabilitas, solvab $ilitas, dan li$kuiditas terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode $ 2022–2024, dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

literatur keuangan serta membe $rikan acuan praktis bagi investor dan manajemen perusahaan dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Te$ori Sinyal (Signaling The $ory)  

Te$ori sinyal digu$nakan u$ntu$k me $mahami bagaimana manaje $me$n me $mbe$rikan informasi ke $pada inve$stor 

yang akan be$rinve$stasi u $ntu $k me$lihat kondisi Pe $ru$sahaan (Amanda e$t al., 2019). Te $ori sinyal dapat 

me$mbantu$ manaje$me$n, pe$milik, dan pihak e$kste$rnal pe$ru$sahaan u$ntu $k me$nge$tahu$i informasi ke$u $angan 

pe$ru$sahaan. Pe$ne$litian ini me $nggu$nakan te$ori sinyal yang be $rsu $mbe$r pada pe$nggu$naan variabe $l inde$pe$nde$n 

yaitu $ profitabilitas yang dilihat dari be $sarnya pe $ndapatan pe $ru$sahaan, solvabilitas yang dilihat me $lalu$i 

se$jau $h mana pe$nge $lu$aran pe$ru $sahaan dibiayai hu$tang, dan liku $iditas yang dilihat se $be$rapa liku $idnya su$atu $ 

pe$ru$sahaan, se $rta u $ku$ran pe $ru$sahaan yang dilihat me $lalu $i be $sarnya total ase $t yang dipe$role$h apakah dapat 

me$ndu$ku$ng dan me$mpe$rku$at profitabilitas, solvabilitas, dan liku $iditas pe $ru $sahaan. Manaje $me$n pe$ru$sahaan 

yang didasari te $ori sinyal yang be$rkaitan de$ngan variabe $l inde $pe$nde $n profitabilitas, solvabilitas, dan 

liku $iditas, se $rta u$ku $ran pe$ru $sahaan se$bagai variabe$l mode$rasi adalah harapan bahwa kine $rja pe$ru$sahaan 

dapat me$mbe$rikan sinyal positif pada se $bu $ah inve$stasi. Hal ini akan me$ndatangkan inve$stor u$ntu $k 

be$rinve$stasi de$ngan me $mbe$li saham pe $ru$sahaan. Ju $mlah transaksi pe $rdagangan saham yang dilaku $kan ole$h 

pe$ru$sahaan dapat me$ningkat se $iring de$ngan ju$mlah inve$stor yang me$nanamkan modalnya pada pe $ru$sahaan. 

Kondisi ini me$ningkatkan harga saham pe $ru$sahaan. 

 

2.1.2. Manaje $me$n Ke$u$angan  

Manaje $me$n ke$u $angan adalah se $mu $a tindakan yang dilaku $kan ole$h pe$ru $sahaan u$ntu $k me $ndapatkan dana 

yang dipe$rlu $kan de$ngan biaya yang paling re $ndah dan de$ngan hasil yang paling me $ngu$ntu $ngkan (Astu $ti e$t 

al., 2022). Manaje $me$n ke$u $angan adalah salah satu$ bidang fu$ngsional yang me$mpe$lajari inve$stasi, 

pe$ndanaan, dan pe$nge$lolaan laba pe$ru $sahaan, baik yang dibayarkan se $bagai de$vide $n mau$pu$n yang 

diinve$stasikan ke $mbali ke $ dalam pe$ru $sahaan (Su$dana, 2019). 
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2.1.3. Pasar Modal 

Me$nu$ru $t (Hariyanti, 2023) Pasar modal me$ru $pakan siste $m pe $rdagangan su$rat be $rharga se $pe$rti saham, 

obligasi, se $rta instru$me$n ke$u $angan lainnya, yang dipe$rju$albe$likan antara inve$stor dan pe $ru$sahaan pu$blik 

atau $ pe$me$rintah. Tu$ju $an u$tamanya u$ntu $k me$mbantu$ pe$ru$sahaan me$mpe$role$h pe$ndanaan jangka panjang 

dan me$mbe$ri ke $se $mpatan inve$stor u $ntu$k be$rinve$stasi di pe $ru$sahaan te $rse $bu$t.  

 

2.1.4. Saham 

Me$nu$ru $t (Astu $ty, 2017) saham adalah tanda yang me$nu$nju$kkan ke$pe$milikan pe$ru$sahaan atas saham dibe$li 

dan dapat dipe$rju $albe $likan saham adalah tanda ke $pe$milikan pe$ru $sahaan atas nama saham yang dibe $linya. 

Saham dapat dipe$rju $albe$likan (dipindahtangankan) ole $h orang lain. Menurut (Mu$liadi e$t al., 2016) Saham 

me$ru$pakan bu$kti bahwa pe$ru$sahaan me$miliki u$ang dan modal, de$ngan nilai nominal dan nama pe $ru $sahaan 

se$rta hak dan ke$wajiban yang dibe$rikan ke$pada se $tiap pe$me$gang saham. 

 

2.1.5. Harga Saham 

Me$nu$ru $t (Pu$tri, 2022) harga saham me$ru$pakan harga ju$al antar satu$ inve $stor ke$pada inve$stor lainnya. Hal 

ini te$rjadi se $te$lah saham didaftarkan di bu $rsa e $fe$k. Harga saham su$atu$ pe$ru$sahaan me$nce $rminkan 

ku$alitasnya, dan para inve $stor akan sangat te$rtarik pada sahamnya apabila pe $ru $sahaan me $ncapai kine$rja 

yang baik. Pada pe$riode$ waktu$ te$rte$ntu $, e $mite$n haru $s me $ne$rbitkan laporan ke $u$angan. Inve$stor dapat 

me$nggu$nakan laporan ke$u $angan ini saat me$mbu$at ke$pu $tu $san inve$stasi se $pe$rti me $mbe$li, me $nju$al, atau$ 

be$rinve$stasi saham.  

 

2.1.6. Profitabilitas 

Menurut (Martina e$t al., 2022) rasio  profitabilitas  me $ru $pakan  u $ku$ran  pe $nilaian  kine $rja pe $ru$sahaan  yang  

me$nu$nju $kkan  hasil  dari ke $bijakan  dan  ke $pu$tu $san  manaje $me$n yang be$rbe$da. Rasio ini me $miliki tu $ju $an 

dan manfaat bagi pihak lu $ar pe$ru$sahaan, te$ru $tama pihak yang  me$miliki  hu$bu$ngan  dan  ke$pe$ntingan  

de$ngan  pe$ru $sahaan. Se$makin baik rasio profitabilitas, maka se $makin baik ke$mampu$an pe $ru$sahaan dalam 

me$mpe$role$h laba yang tinggi. Rasio ini digu $nakan u$ntu$k me$nu$nju $kan hasil akhir dari ke $bijakan ope$rasional 

dam ke$pu$tu $san yang diambil. 

 

2.1.7. Solvabilitas 

Me$nu$ru $t (Me$lvani, 2019) rasio solvabilitas me$ru$pakan rasio yang digu $nakan u$ntu$k me$ngu $ku$r se $jau$h mana 

ke$giatan pe$ru$sahaan dibiayai ole$h u$tang, artinya be$rapa be $sar be$ban u$tang yang ditanggu$ng pe$ru$sahaan 

dibandingkan de$ngan aktivanya. Dalam praktiknya, apabila hasil pe $rhitu$ngan me$nu $nju$kkan bahwa 

pe$ru$sahaan me$mpu$nyai solvabilitas tinggi, hal ini akan me $ngakibatkan risiko ke$ru$gian yang le $bih be$sar, 

namu$n me$mpu$nyai pe$lu $ang yang le$bih be$sar u $ntu$k me$mpe$role$h laba. Se$dangkan jika me$mpu$nyai 

solvabilitas yang re $ndah artinya me$mpu$nyai risiko ke $ru$gian le $bih ke$cil, te$ru $tama ke $tika pe$re$konomian 

se$dang tu$ru $n. 

 

2.1.8. Likuiditas 

Menurut (U$tama, 2022) rasio liku $iditas  me $ru$pakan  rasio  yang me $nggambarkan ke$mampu$an pe$ru $sahaan 

dalam me$me$nu$hi ke $wajiban jangka pe$nde$knya  ke$pada kre $ditor jangka pe$nde$k. Rasio yang digu$nakan 

u $ntu$k me $ngu$ku$r se $be$rapa liku $id su $atu $ pe$ru$sahaan. Caranya adalah de $ngan me$mbandingkan se $mu $a aktiva 

lancar de$ngan total ke$wajiban lancar (u $tang jangka pe $nde$k) dalam ne$raca. U $ntu $k me$nge$tahu $i 

pe$rke$mbangan liku$iditas pe $ru $sahaan dari waktu$ ke$ waktu$, pe $nilaian dapat dilaku $kan dalam jangka waktu $ 

yang be$rbe $da. 

 

2.1.9. Ukuran Perusahaan 

Me$nu$ru $t (Fitrika & Raja, 2020) u$ku$ran pe$ru $sahaan me$ru $pakan salah satu $ aspe$k pe$nting yang me$njadi 

dipe$rtimbangkan inve$stor saat me $mu $tu$sjan u $ntu $k me $laku$kan inve$stasi. Se $makin banyak ase $t yang dimiliki 

pe$ru$sahaan me$nggambarkan se $makin be$sar pu$la u $ku$ran pe $ru$sahaan. Se $makin be$sar u $ku $ran pe$ru $sahaan 

akan me$mbe$rikan sinyal positif bagi inve $stor u $ntu$k me $mbe$li saham pe$ru $sahaan te$rse$bu $t. 

 

2.2. Kerangka Pemikiran 

Me$nu$ru $t (Su$giyono, 2020) ke$rangka pe$mikiran adalah mode$p konse$ptu $al yang me$nje$laskan bagiamana 

te$ori be$rhu $bu$ngan de$ngan be $rbagai e$le$me $n yang te$lah diide $ntifikasi se $bagai masalah pe$nting. Pada 

dasarnya, asu$msi te $ntang alu$r be $rpikir mu$ncu$l dari ke$rangka pe$mikiran, yang be$rasal dari se $ju $mlah konse$p 

te$oritis yang re$le$van de$ngan masalah yang dite $liti. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Populasi 

Popu$lasi adalah se $mu $a u $nsu $r dalam pe $ne$litian me $lipu $ti obje$k dan su $bje$k yang me$mpu$nyai karakte$ristik dan 

sifat te$rte$ntu $. Popu$lasi bu $kan hanya ju$mlah su$bje$k yang dite $liti, te $tapi me $lipu$ti se$mu $a sifat atau$ karakte$r 
yang dimiliki ole$h su$bje$k (Su$listiyowati, 2017). Popu$lasi pe $ne$litian ini te$rdiri dari obje$k atau$ su $bje $k yang 

me$miliki ju$mlah dan ciri-ciri yang te$lah dite$ntu $kan ole$h pe$ne$liti u$ntu $k dite$liti ke $mu$dian me$ngambil 

ke$simpu$lannya. Pe$ne$litian ini me$libatkan 95 pe$ru$sahaan makanan dan minu $man yang te$rdaftar di Bu$rsa 

E$fe$k Indone$sia (BE $I) tahu$n 2022-2024 se$bagai popu$lasinya. 

 

3.2. Sampel 

Sampe $l dapat dide$finisikan se $bagai bagian dari popu $lasi yang me$ru $pakan su$mbe$r data aktu $al dalam se $bu$ah 

pe$ne$litian. Sampe $l adalah bagian dari popu $lasi yang me$wakili ke $se$lu $ru$han popu$lasi (Su $listiyowati, 2017). 

Dalam pe$ne$litian ini, me$tode$ pe$ngambilan sampe$l yang digu$nakan adalah sampe$l be$rtu $ju$an (Pu$rposive $ 
Sampling). Me$tode$ pe$ngambilan sampe$l ini be$rtu $ju$an u$ntu $k me$milih pe$ne$litian yang me$ncari me$tode $ 
spe$sifik be $rdasarkan karate$ristik te$rte$ntu$. 

Tabel 1. Karateristik Penentuan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

 Popu$lasi 95 

1 Pe$ru $sahaan makanan dan minu $man yang te $rdaftar di BE$I tahu$n 

2022-2024. 

(12) 

2 Pe$ru $sahaan makanan dan minu $man yang me$laporkan laporan 

ke$u$angan be$rtu$ru $t-tu $ru$t se$lama pe$riode $ pe$ne$litian. 

(20) 

3 Pe$ru $sahaan yang me$makai mata u $ang ru$piah. (2) 

4 Pe$ru $sahaan yang me$nghasilkan laba se $lama tahu$n 2022-2024. (21) 

 Ju $mlah Sampe$l Akhir 40 

 Se$lama 3 Tahu $n (2022-2024) = 40 x 3 tahu $n 120 

 

3.3. Data Penelitian 

Je$nis data yang digu $nakan dalam pe$ne$litian ini adalah data se $ku $nde$r. Su $mbe$r data pe$ne$litian ini dipe$role$h 

dari laporan ke$u $angan tahu$nan pe$ru $sahaan makanan dan minu $man tahu$n 2022 sampai de $ngan tahu$n 2024 

yang te$lah dise $barlu$askan di situ $s re$smi BE $I dan pe $ru$sahaan. Pe $ngu$mpu$lan data yang dilaku$kan dalam 

pe$ne$litian ini, diku $mpu$lkan me $lalu $i stu $di pu$staka, yaitu $ de$ngan me$mbaca lite$ratu $r yang re$le$van te $ntang 

topik pe$ne$litian, se $pe$rti artike $l, bu$ku $, dan ju$rnal pe $ne$litian te$rdahu$lu $. Data dalam penelitian didapatkan dari 

seleksi sampel dalam pe $ru $sahaan makanan dan minu $man tahu $n 2022-2024 yang berjumlah 120 sampel, 

kemudian diuji dengan software SPSS dengan uji Statistik, yaitu 1) U $ji statistik de $skriptif, 2) U $ji asu $msi 

klasik yang terdiri U$ji normalitas, U $ji mu $ltikolinie $ritas, U$ji au $tokore$lasi, dan U$ji he $te$roske $dastisitas, 3) 

Analisis re $gre $si line $ar be $rganda, 4) U $ji F (U$ji Ke $layakan Mode $l), 5) U$ji t (U$ji Parsial), dan 6) Uji Koe $fisie$n 

de$te$rminasi (uji R2) 
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3.4. Variabel Penelitian 

3.4.1. Profitabilitas (X1) 

Profitabilitas me $ru $pakan rasio u $ntu$k me $nilai ke $mampu$an pe $ru$sahaan dalam me $ngahasilkan laba. Pe $ne$litian 

ini me $nggu$nakan analisis rasio Re$tu $rn On Asse $t (ROA). De $ngan me$me $riksa laba be $rsih se $te$lah pajak dan 

total asse$t se$bu $ah pe$ru$sahaan, maka dapat me$nilai e $fisie$nsi ope $rasi dan strate $gi pe$ne$tapan harga se$rta statu $s 

kompe$titif pe $ru$sahaan de$ngan pe$ru $sahaan lain dalam indu $stri te $rse$bu $t. 

 
 

3.4.2. Solvabilitas (X2) 

Solvabilitas me $ru $pakan rasio yang digu $nakan u$ntu$k me $nghitu$ng se $jau $h mana u$tang me $mbiayai aktiva 

pe$ru$sahaan, atau$ be$rapa banyak u$tang yang ditanggu $ng pe$ru$sahaan dibandingkan de $ngan aktivanya. Dalam 

pe$ne$litian ini me $nggu$nakan analisis De$bt to E $qu $ity Ratio (DE $R). Dalam pe $ne$litian ini me $mbandingkan 

total u $tang de$ngan total e$ku $itas yang dipe$role$h pe$ru $sahaan. 

 

3.4.3. Likuiditas (X3) 

Liku$iditas me $ru $pakan rasio yang digu $nakan u$ntu $k me$ngu$ku $r se $be$rapa liku$id pe$ru$sahaan. Caranya de$ngan 

me$mbandingkan kompone $n-kompone$n dalam ne $raca, yaitu$ total aktiva lancar de $ngan total u $tang lancar. 

Pe$ne$litian ini me $nggu$nakan analisis Cu $rre$nt Ratio (CR) se $bagai rasio liku $iditas. 

 

3.4.4. Ukuran Perusahaan (M) 

U$ku $ran pe$ru $sahaan me$nu $nju$kkan u$ku$ran ase $t pe $ru$sahaan pada akhir tahu $n. Ase$t pe $ru$sahaan be$rvariasi di 

se$tiap pe $ru $sahaan, se $hingga u$ku$ran pe $ru$sahaan diu $ku$r me $nggu$nakan logaritma dari logaritma natu $ral total 

ase$t. 

 

3.4.5. Harga Saham (Y) 

Harga saham adalah harga yang te $rjadi di pasar modal yang dite $ntu $kan ole$h pe $laku$ pasar dalam 

me$ne$ntu $kan be$sarnya pe$nawaran dan pe$rmintaan te$rhadap su $atu$ saham. Dalam pe$ne$litian ini Harga saham 

pe$ru$sahaan makanan dan minu $man yang te $rdaftar di Bu$rsa E $fe$k Indone$sia (BE $I) dari tahu$n 2022 sampai 

de$ngan tahu$n 2024 yang disimbolkan de $ngan variabe$l Y. Diambil dari closing price $ di we $bsite$ re$smi Bu $rsa 

E$fe$k Indone$sia (BE $I) yaitu$ www.idx.co.id. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

Hasil u $ji statistik de $skriptif dilaku$kan u$ntu$k me$lihat gambaran data se $cara u$mu$m se $pe$rti min (nilai 

te$re$ndah), max (nilai te$rtinggi), me$an (nilai rata-rata), dan standar de$visiasi. Standar de$visiasi dari masing-

masing variable$ yang te $rdiri dari variabe$l inde $pe$nde$n, variabe $l de $pe$nde $n, se $rta variabe$l mode$rasi (variabe $l 
pe$ndu$ku$ng).  

 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas (X1) 120 0,10 33,19 8,1905 6,22793 

Solvabilitas (X2) 120 7,20 496,38 90,1569 80,53635 

Liku$iditas (X3) 120 37,00 1.339,00 259,3708 227,46386 

Harga Saham (Y) 120 24,00 16.000,00 2.118,0500 3029,93029 

U$ku $ran Pe$ru$sahaan 

(M) 

120 25,56 32,94 29,3208 1,64408 

Valid N (listwise $) 120     

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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4.2. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

4.2.1. U$ji Normalitas 

U$ji normalitas yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah u $ji one$ sample$ Kolmogrov Smirnov te $st yaitu $ 

me$mbandingkan nilai probabilitas (p-valu$e$) de$ngan taraf signifikasi 0,05 (5%), jika nilai probabilitas (p-

valu$e$) masing-masing variabe$l inde$pe$nde$n > 0,05 maka data be$rdistribu $si normal, jika < 0,05 maka data 

tidak be$rdistribu$si normal. Awalnya, uji normalitas yang dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov serta grafik histogram dan P-Plot. Hasil pengujian awal menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-

value) < 0,05, yang berarti data tidak berdistribusi normal. Hal ini juga terlihat dari grafik histogram yang 

menunjukkan kurva tidak simetris serta pola pada P-Plot yang menyimpang dari garis diagonal. Mengatasi 

masalah ini, dilakukan transformasi data pada variabel yang tidak normal, yaitu dengan menggunakan 

metode transformasi logaritma natural (Ln). Dimana transformasi ini bertujuan untuk memperkecil varians 

data dan membuat distribusi data menjadi lebih simetris. Setelah transformasi dilakukan, uji normalitas 

kembali dilaksanakan. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi (p-value) > 0,05, yang berarti data 

telah berdistribusi normal. Hal ini diperkuat dengan grafik histogram yang menunjukkan bentuk kurva 

mendekati normal dan pola titik pada P-Plot yang mengikuti garis diagonal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized 

Residual 

N   120 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

 Std. 

Deviation 

1,05435194 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,49 

 Positive 0,49 

 Negative -0,37 

Test Statistic  0,49 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

 0,200c,d 

 

Hasil pe$ngu $jian analisis re $sidu $al dalam tabe$l 3 dike$tahu $i bahwa nilai sinifikasi dari fu $ngsi re $gre$si se$mu $a 

variabe$l de $ngan nilai asymp.sig (2-taile$d) se$be$sar 0,200c.d dimana nilai te $rse$bu $t le$bih be $sar dari taraf 

signifikasi yang su $dah dite $ntu$kan yaitu$ 0,05 artinya se$su $ai de $ngan dasar pe$ngambilan ke$pu$tu $san dalam u$ji 
normalitas kologrov simrnov te $st yang dapat disimpu $lkan bahwa data be$rdistribu$si normal, de$ngan 

de$mikian asu$msi atau $ pe$rsyataran normalitas dalam re $gre$si su $dah te$rpe$nu $hi. 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas (Grafik P-Plot) 
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Gambar 1. menunjukkan bahwa titik-titik data te$rtampak te$rse$bar de$kat de$ngan garis diagonal, yang 

me$nu$nju$kkan bahwa re$sidu$al me$miliki pola distribu$si yang normal. Tidak ada pe$nyimpangan signifikan 

atau$ pola siste$matis yang te$rlihat jau$h dari garis re$fe$re$nsi, se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa asu$msi 

normalitas te$rpe$nu$hi. 

 
Gambar 2. Grafik Histogram Uji Normalitas 

 

Gambar 2. grafik histogram me $nu$nju $kkan bahwa garis ku $rva be$rbe $ntu$k se$pe$rti lonce$ng te$rbalik, yang 

artinya data be$rada di dalam garis lonce $ng be$rarti data dapat dikatakan be $rdistribu $si normal, se $dangkan data 

yang be$rada di lu$ar garis dapat dikatakan tidak be $rsdistribu $si normal. 

 

4.2.2. U$ji Mu$ltikoline $aritas 

Adanya mu$litikoline $aritas dapat dilihat dari Tole$rance $ Valu $e$ (TV) atau $ Variance$ Inflation Factor (VIF). 

Batas dari TV adalah 0,10, jika TV dibawah 0,10 maka te $rjadi mu $ltikoline $aritas. Ke $mu$dian Variance$ 

Inflation Factor (VIF) me$ru$pakan su$atu $ ju $mlah yang me $nu$nju $kan bahwa su$atu $ variabe $l be $bas dapat 

dije$laskan ole$h variabe$l be$bas lainnya dalam pe$rsamaan re$gre $si. Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF diatas 

10 maka te $rjadi mu$ltikoline$aritas. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

  Unstandardized 

Coefficiens 

Standardized 

Coefficiens 

  Collinearity 

Statistics 

Model B Std. 

Error 

Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) -50,017 6,237  -8,019 0,000   

 Profitabilita

s 

0,567 0,112 0,356 5,068 0,000 0,793 1,260 

 Solvabilitas -0,053 0,182 -0,030 -0,290 0,773 0,372 2,690 

 Liku$iditas 0,324 0,219 0,143 1,479 0,142 0,419 2,387 

 U$ku $ran 

Pe$ru $sahaan 

16,034 1,809 0,579 8,861 0,000 0,917 1,090 

 

Diantara se$mu $a variabe$l dalam tabel 4. tidak ada yang me$miliki Tole $rance$ Valu$e$ yang ku$rang dari 0,10 

yang artinya tidak te$rjadi mu $ltikore$lasi, ke $mu $dian dari se$mu$a variable$ dalam tabel 4. tidak ada yang 

me$miliki nilai VIF le$bih dari 10 yang artinya tidak te$rjadi mu$ltikore $lasi. De$ngan kata lain dari se$mu $a 

variabe$l inde$pe$nde$n dan variabe$l mode$rasi masing-masing me$miliki kontribu$si yang baik, se$hingga 

me$me$nu$hi salah satu $ asu $msi pe$nting dalam re$gre$si. 

 

4.2.3. U$ji Au$tokore$lasi 

Dalam pe $ne$litian ini u $ntu $k me $nde$te$ksi u $ji au $tokore$lasi digu $nakan Ru$n te $st. De $ngan me$nggu$nakan ru$n te$st 

yang me$ru $pakan bagian dari statistik nonparame $trik yang dapat dike$tahu$i apakah te$rdapat kore$lasi yang 

tinggi antara re$sidu $al. Jika te $rjadi au$tokore$lasi maka (sig < 0,05) Jika tidak te $rdapat kore$lasi antara re$sidu $al 
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maka re$sidu $al te$rse $bu $t dikatakan acak. Ru $n te $st digu $nakan u$ntu$k me $lihat apakah data re $sidu $al te$rjadi se $cara 

acak atau$ tidak.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 Unstandardized 

Residual 

Te$st Valu $e$a -0,02130 

Case$s < Te $st Valu $e$ 59 

Case$s >= Te $st 

Valu$e$ 
60 

Total Case$s 199 

Nu $mbe$r of Ru $ns 63 

Z 0,461 

Asymp. Sig. (2-

taile$d) 

0,645 

a. Me $dian  

Tabe $l 5. dapat dike$tahu$i bahwa Z se $be$sar 0,461 de$ngan nilai Asymp. Sig. (2-taile$d) se$be$sar 0,645 (le$bih 

be$sar dari 0,05), se $hingga me$nu$nju $kkan bahwa dalam konte $ks au $tokore$lasi me $nu $nju$kkan bahwa tidak ada 

bu$kti yang cu$ku$p u$ntu $k me$nolak hipote$sis nol. Ini be$rarti bahwa te $rdapat tidak ada au $tokore$lasi dalam data 

yang dianalisis. De $ngan kata lain, nilai-nilai dalam data inde$pe$nde$n satu $ sama lain dan ada pola yang 

te$ratu $r dalam u$ru $tan data.  

 

4.2.4. U$ji He $te$roske $dastisitas 

Dalam pe$ne$litian ini, u $ji he$te$roske$dastisitas me$nggu $nakan mode$l re$gre$si, dimana me$nde$te$ksinya dapat 

dilihat pada pe$ngu$jian scatte$rplot. 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 3. Grafik scatterplot yang ditampilkan, te$rlihat bahwa re$sidu$al te$rse$bar baik diatas atau$ dibawah 

angka 0 pada su$mbu$ Y dan tidak me$nu$nju$kkan pola yang je$las, ini me$nandakan tidak adanya  ge$jala 

he$te$roske$dastisitas.  
 

4.3. Hasil Pengujian Hipotesis 

4.3.1. Analisis Re $gre$si Line$ar Be$rganda 

Re$gre$si line$ar be$rganda me$ru$pakan me$tode$ statistik u$ntu$k me$nganalisis hu$bu$ngan antar satu$ variabe$l 

de$pe$nde$n de$ngan du$a atau$ le$bih variabe$l inde$pe$nde$n. 
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -95951,958 18390,340  

Profitabilitas (X1) 2092,805 385,961 6,821 

Solvabilitas (X2) -13,819 40,473 -0,572 

Liku$iditas (X3) -24,208 9,567 -2,832 

U $ku $ran Pe$ru $sahaan 

*Profitabilitas (X1M) 
-68,200 13,346 -6,455 

U $ku $ran Pe$ru $sahaan 

*Solvabilitas (X2M) 
0,285 1,354 0,355 

U $ku $ran Pe$ru $sahaan 

*Liku $iditas (X3M) 
0,831 0,327 2,795 

a. De$pe$nde $nt Variable$: Harga Saham 

 

Tabe $l 6. me$nu $nju$kkan hasil analisis re $gre $si line $ar be$rganda, yang be$risi informasi pe$nting te $ntang koe$fisie$n 

mode$l. Pe$ne$litian ini me $nggu$nakan mode$l analisis re $gre $si be$rganda se$bagai be$riku$t: 
Y = a + b1X1 + b2 X2 + b3X3 + b4X1*M + b5X2*M + b6X3*M + e $  (Su$mbe$r: Su $de$wi e$t al., 2022)  

Harga saham (Y) = -95951,958 + 2092,805 (X1) - 13,819 (X2) - 24,208 (X3) - 68,200 (X1M) + 

0,285 (X2M) + 0,831 (X3M) + e$ 

 

Ke$te$rangan mode$l analisis re$gre$si be$rganda diatas, dapat dije$laskan bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar -95951,958, me$nu$nju$kkan nilai konstanta variabe$l de$pe$nde$n (harga saham) 

de$ngan asu$msi jika se$mu$a variabe$l inde$pe$nde$n dan variabe$l inde$pe$nde$n yang didu$ku$ng variabe$l 

mode$rasi sama de$ngan nol, maka nilai harga saham (Y) se$be$sar 95951,958. 

b. Nilai koefisien X1 sebesar 2092,805, menunjukkan se$tiap ke$naikan profitabilitas se$be$sar satu$ satu$an 

akan diiku$ti ke$naikan harga saham se$be$sar 2092,805. 

c. Nilai koefisien X2 sebesar -13,819, menunjukkan se$tiap ke$naikan solvabilitas se$be$sar satu$ satu$an akan 

diiku$ti pe$nu$ru$nan harga saham se$be$sar 13,819. 

d. Nilai koefisien X3 sebesar -24,208, menunjukkan Se$tiap ke$naikan liku$iditas se$be$sar satu$ satu$an akan 

diiku$ti pe$nu$ru$nan harga saham se$be$sar 24,208. 

e. Nilai koefisien X1M sebesar -68,200, Se$tiap ke$naikan profitabilitas yang dimode$rasi u$ku$ran 

pe$ru$sahaan se$be$sar satu$ satu$an akan diiku$ti pe$nu$ru$nan harga saham se$be$sar 68,200. 

f. Nilai koefisien X2M sebesar 0,285, menunjukkan se$tiap ke$naikan solvabilitas yang dimode$rasi u$ku$ran 

pe$ru$sahaan se$be$sar satu$ satu$an akan diiku$ti ke$naikan harga saham se$be$sar 0,285. 

g. Nilai koefisien X3M sebesar 0,831, menunjukkan se$tiap ke$naikan liku$iditas yang dimode$rasi u$ku$ran 

pe$ru$sahaan se$be$sar satu$ satu$an akan diiku$ti ke$naikan harga saham se$be$sar 0,831. 

 

4.3.2. U$ji F (U $ji Ke$layakan Mode $l) 
U$ji F me$nu$nju$kkan apakah se$mu$a variabe$l inde$pe$nde$n dalam mode$l me$miliki pe$ngaru$h be$rsama te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). Pe$ne$litian ini me$nganalisis bahwa u$ji f digu$nakan u$ntu$k me$nu$nju$kkan 

apakah se$mu$a variabe$l inde$pe$nde$n (profitabilitas, solvabilitas, liku $iditas) dan variabe$l inde$pe$nde$n yang 

dimode$rasi u $ku $ran pe$ru$sahaan yang dimasu$kkan dalam mode $l me $mpu$nyai pe$ngaru$h se $cara be $rsama-sama 

te$rhadap variabe$l de $pe$nde$n (harga saham). 

 

Tabel 7. Hasil U $ji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Re $gre$ssion 364641074,865 7 52091582,124 68,397 0,000b 

Re $sidu $al 85299416,395 112 761601,932   

Total 449940491,260 119    

 

Dalam tabe$l 7. me$nu$nju$kkan bahwa: 

Nilai signifikasi pada hasil tabe$l diatas adalah 0,000 dimana hal te$rse$bu$t ku$rang dari nilai signifikasi yang 

dite$tapkan yaitu$ 0,05 maka hipote$sis dite$rima de$ngan artian mode$l re$gre$si be$pe$ngaru$h signifikan se$cara 

simu$ltan. Nilai f pada tabe$l diatas adalah 68,397 de$ngan sampe$l se$banyak 120 pe$ru$sahaan yang te$rdiri dari 

variable$ inde$pe$nde$n se$banyak 3, variabe$l inde$pe$nde$n yang dimode$rasi u$ku$ran pe$ru$sahaan se$banyak 3, se$rta 
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variable$ de$pe$nde$n se$banyak 1 maka f table$ de$ngan taraf signifikasi (ɑ) ku $rang dari 0,05 jadi dipe$role$h nilai 

F hitu$ng > F tabe$l, yaitu$ 68,397 > 2,45 de$ngan taraf signifikasi 0,000 < 0,05  maka hipote$sis dite$rima. 

Ke$simpu$lannya variabel$ inde$pe$nde$n dan variabe$l inde$pe$nde$n yang dimode$rasi se$cara simu$ltan (be$rsama-

sama) be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap variabel$ de$pe$nde$n. 

 

4.3.3. U$ji t (U$ji Parsial) 

Nilai t digu $nakan u$ntu $k me $nge$tahu $i signifikansi se $cara parsial pe $ngaru$h masing-masing variabe$l 
inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). 

Tabel 8. Hasil Uji t 

Variabe$l t-

hitung 

t-tabe$l S$ig. Hasil 

Profita$bilitas (X1) 5,422 1,98081 0,000 Berpe$ngar$uh signifikan. 

Solv$abilitas (X2) -0,341 1,98081 0,733 Tidak be$rpengaru$h 

s$ignifikan. 

Liku$iditas (X3) -2,530 1,98081 0,013 Berpengaru$h signifikan. 

Uku$ran Peru$sahaan*Profitabilitas 

(X1M) 

-5,110 1,98081 0,000 Mampu$ me$moderasi. 

Uku$ran Pe$rusahaan*Solvabilitas (X2M) 0,210 1,98081 0,834 Tidak ma$mpu 

me$moderasi. 

Uk$uran Pe$rusahaan*Liku$iditas (X3M) 2,537 1,98081 0,013 Mampu$ memode$rasi. 

 

Dalam tabe$l 8. dapat disimpu$lkan bahwa: 

a. Nilai sig. profitabilitas se$be$sar 0,000 jika signifikasi α = 5% (0,05), maka 0,000 < 0,05 dan nilai t 

hitu$ng > t tabe$l yaitu$ 5,422 > 1,98081 se$hingga H1 dite$rima, artinya profitabilitas be$rpe$ngaru$h 

signifikan te$rhadap harga saham.  Nilai U$nstandardize$d Coe$fficie$nts B profitabilitas  se$be$sar 2092,805 

(positif) artinya profitabilitas me$mpu$nyai hu$bu$ngan positif  te$rhadap harga saham. Se$hingga 

profitabilitas berpe$ngaruh positif signif$ikan te$rhadap harga sa$ham. 

b. Nilai sig. solvabilitas se$be$sar 0,733 maka 0,733 > 0,05 dan nilai -t hitu$ng > -t tabe$l yaitu$ -0,341 > -

1,98081 se$hingga H2 ditolak, artinya solvabilitas tidak be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap harga saham.  

Nilai U$nstandardize$d Coe$fficie$nts B solvabilitas se$be$sar -13,819 (ne$gatif) artinya solvabilitas 

me$mpu$nyai hu$bu$ngan ne$gatif  te$rhadap harga saham. Se$hingga solvabilitas be$rpe$ngaru$h ne$gatif tidak 

signifikan terhadap harga saham. 

c. Nilai sig. liku$iditas se$be$sar 0,013 maka 0,013 < 0,05 dan -t hitu$ng < -t tabe$l yaitu$ -2,530 < -1,98081 

se$hingga H3 dite$rima, artinya liku$iditas be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap harga saham.  Nilai 

U$nstandardize$d Coe$fficie$nts B liku$iditas  se$be$sar -24,208 (ne$gatif) artinya liku$iditas me$mpu$nyai 

hu$bu$ngan ne$gatif te$rhadap harga saham. Se$hingga liku$iditas be$rpe$ngaru$h ne$gatif signifikan te$rhadap 

harga saham. 

d. Nilai sig. profitabilitas de$ngan u$ku$ran pe$ru$sahaan se$be$sar 0,000 maka 0,000 < 0,05 dan nilai -t hitu$ng 

< -t tabe$l yaitu$ -5,110 < -1,98081 se$hingga H4 dite$rima, artinya variabe$l u$ku$ran pe$ru$sahaan mampu$ 

me$mode$rasi profitabilitas te$rhadap harga saham. Nilai U$nstandardize$d Coe$fficie$nts B profitabilitas 

de$ngan u$ku$ran pe$ru$sahaan se$be$sar -68,200 (ne$gatif) artinya profitabilitas yang dimode$rasi u$ku$ran 

pe$ru$sahaan me$mpu$nyai hu$bu$ngan ne$gatif te$rhadap harga saham.  

e. Nilai sig. solvabilitas de$ngan u$ku$ran pe$ru$sahaan se$be$sar 0,834 maka 0,834 > 0,05 dan t hitu$ng < t tabe$l 

yaitu$ 0,210 < 1,98081 se$hingga H5 ditolak, artinya variabe$l u$ku$ran pe$ru$sahaan tidak mampu$ 

me$mode$rasi dan me$mpe$rku$at pe$ngaru$h solvabilitas te$rhadap harga saham. Nilai U$nstandardize$d 

Coe$fficie$nts B solvabilitas de$ngan u$ku$ran pe$ru$sahaan se$be$sar 0,285 (positif) artinya solvabilitas yang 

dimode$rasi u$ku$ran pe$ru$sahaan me$mpu$nyai hu$bu$ngan positif te$rhadap harga saham. 

f. Nilai sig. liku$iditas de$ngan u$ku$ran pe$ru$sahaan se$be$sar 0,013 maka 0,013 < 0,05 dan t hitu$ng > t tabe$l 

yaitu$ 2,537 > 1,98081 se$hingga H6 dite$rima, artinya variabe$l u$ku$ran pe$ru$sahaan mampu$ me$mode$rasi 

dan me$mpe$rku$at pe$ngaru$h liku$iditas te$rhadap harga saham. Nilai U$nstandardize$d Coe$fficie$nts B 

profitabilitas de$ngan u$ku$ran pe$ru$sahaan se$be$sar 0,831 (positif) artinya liku$iditas yang dimode$rasi 

u$ku$ran pe$ru$sahaan me$mpu$nyai hu$bu$ngan positif te$rhadap harga saham. 

 

4.3.4. U$ji Koe$fisie $n De $te$rminasi (U $ji R2) 

Koe$fisie$n de$te$rminasi (Adju$ste$d R Squ$re$) digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r se$be$rapa be$sar (%) pe$ngaru$h variabe$l 

inde$pe$nde$n me$mpe$ngaru$hi variabe$l de$pe$nde$n dan sisanya di pe$ngaru$hi variable$ lain yang be$lu$m dite$liti. 
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Tabel 9. Hasil Uji Koe$fisie$n de$te$rminasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,900a 0,810 0,799 872,69808 

Be$rdasarkan tabe$l 9. yang ditampilkan, dapat disimpu$lkan bahwa  Adju$ste$d R Squ$are$ (Koe$fisie$n 

De$te$rminasi) se$be$sar 0,799 me$ngindikasikan bahwa se$kitar 79,9% variabilitas pada variabe$l de$pe$nde$n 

(harga saham) dapat dije$laskan ole$h kombinasi variabe$l inde$pe$nde$n dan variabe$l mode$rasi. Se$dangkan 

20,1% lainnya mu$ngkin dije$laskan ole$h faktor lain di lu$ar mode$l ini. 

 

4.4. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1. Pe$ngaru$h Profitabilitas te$rhadap Harga Saham. 

Hasil u$ji t pada hipote$sis pe$rtama (H1) me$nu$nju$kkan bahwa profitabilitas se$bagai variabe$l inde$pe$nde$n 

me$miliki pe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap harga saham. Hal ini te$rbu$kti dari nilai signifikasi 

profitabilitas le$bih ke$cil dari taraf signifikasi yang dite$ntu$kan, yaitu$ se$be$sar 0,000 < 0,05 dan t hitu$ng > t 

tabe$l yaitu$ 5,422 > 1,98081 se$hingga H1 dite$rima, artinya profitabilitas be$rpe$ngaru$h positif signifikan 

te$rhadap harga saham, yang be$rarti profitabilitas dapat me$ningkatkan signifikasi te$rhadap harga saham. 

 

Profitabilitas be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap harga saham dikare$nakan profitabilitas yang tinggi dapat 

me$njadi sinyal positif bagi inve$stor ke$tika akan be$rinve$stasi pada su$atu$ pe$ru$sahaan. Tingginya profitabilitas 

me$nggambarkan pe$ru$sahaan me$ngahasilkan ke$u$ntu$ngan yang tinggi. Hal ini be$rdampak positif bagi 

pe$ru$sahaan se$hingga me$ningkatkan ke$pe$rcayaan inve$stor u$ntu$k me$nanamkan modal pada pe$ru$sahaan, hal 

ini dapat me$ningkatkan harga saham. 

 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Widyanto, 2022), (Rajagu$gu$k, 2022), dan (Cahyaningsih & 

Maryono, 2024) yang me$nyimpu$lkan bahwa profitabilitas yang diu$ku$r de$ngan ROA be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

harga saham.  

 

4.4.2. Pe$ngaru$h Solvabilitas te $rhadap Harga Saham. 

Hasil u$ji t pada hipote$sis ke$du$a (H2) me$nu$nju$kkan bahwa solvabilitas se$bagai variabe$l inde$pe$nde$n 

me$miliki pe$ngaru$h ne$gatif tidak signifikan te$rhadap harga saham. Hal ini te$rbu$kti dari nilai signifikasi 

solvabilitas le$bih be$sar dari taraf signifikasi yang dite$ntu$kan, yaitu$ 0,733 maka 0,733 > 0,05 dan nilai -t 

hitu$ng > -t tabe$l yaitu$ -0,341 > -1,98081 se$hingga H2 ditolak, artinya solvabilitas be$rpe$ngaru$h ne$gatif tidak 

signifikan te$rhadap harga saham. 

 

Solvabilitas yang diu$ku$r de$ngan DE$R me$nu$nju$kkan be$sarnya u$tang yang digu$nakan dalam me$ndanai 

pe$ru$sahaan dan ke$te$rgantu$ngan te$rhadap pihak lu$ar. Nilai DE$R yang tinggi dapat dikatakn bahwa 

pe$ru$sahaan le$bih banyak me$nggu$nakan u$tang dibandingkan e$ku$itas dan inve$stor me$lihat ini se$bagai sinyal 

ne$gatif kare$na nilai u$tang yang tinggi dapat me$nye$babkan risiko me$ningkatnya bu$nga se$rta me$ngu$rangi 

ke$u$ntu$ngan be$rsih yang didapatkan pe$ru$sahaan. Hal ini dapat me$mpe$ngaru$i harga saham pe$ru$sahaan, 

se$hingga para inve$stor me$ngu$rangi minatnya dalam me$nanamkan modalnya pada pe$ru$sahaan, se$hingga 

harga saham akan me$ngalami pe$nu$ru$nan. 

 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Se$lviana, 2022), (We$lan e$t al., 2019) dan (Rajagu$gu$k, 2022) 

yang me$nyatakan bahwa solvabilitas yang diu$ku$r de$ngan DE$R tidak me$miliki pe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

harga saham.  

 

4.4.3. Pe$ngaru$h Liku$iditas te $rhadap Harga Saham. 

Hasil u$ji t pada hipote$sis ke$tiga (H3) me$nu$nju$kkan bahwa liku$iditas se$bagai variabe$l inde$pe$nde$n me$miliki 

pe$ngaru$h ne$gatif signifikan te$rhadap harga saham. Hal ini te$rbu$kti dari nilai signifikasi liku$iditas le$bih ke$cil 

dari taraf signifikasi yang dite$ntu$kan, yaitu$ se$be$sar 0,013 maka 0,013 < 0,05 dan -t hitu$ng < -t tabe$l yaitu$ -

2,530 > -1,98081 se$hingga H3 dite$rima, artinya liku$iditas be$rpe$ngaru$h ne$gatif signifikan te$rhadap harga 

saham. 

 

Pada pe$ne$litian ini liku$ditas diu$ku$r me$nggu$nakan CR, dimana tingginya CR me$nu$nju$kkan ke$be$rhasilan 

pe$ru$sahaan dalam me$nge$lola pe$ru$sahaannya. Ke$naikan liku$iditas dapat dikatakan se$bagai sinyal positif 

bagi pe$ru$sahaan kare$na me$miliki ke$mampu$an dalam me$nge$lola ase$t dan ke$wajiban de$ngan baik, se$rta 

pe$ru$sahaan akan me$ndapatkan ke$pe$rcayaan dari inve$stor dalam me$nanamkan modalnya di pe$ru$sahaan. 

Se$hingga liku$iditas de$ngan CR dapat me$pe$ngaru$hi ke$naikan harga saham.  
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Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (E$vanje$line$ & Su$witho, 2021), (Ahdiayani e$t al., 2022), dan 

(Silalahi e$t al., 2022) yang me$nyatakan bahwa liku$iditas de$ngan CR be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap harga 

saham.  

 

4.4.4. Pe$ngaru$h U $ku$ran Pe $ru$sahaan dalam Me $mode$rasi dan Me $mpe$rku$at Profitabilitas te $rhadap 

Harga Saham. 

Hasil u$ji t pada hipote$sis ke$e$mpat (H4) me$nu$nju$kkan bahwa profitabilitas se$bagai variabe$l inde$pe$nde$n 

yang dipe$rku$at u$ku$ran pe$ru$sahaan se$bagai variabe$l mode$rasi me$miliki pe$ngaru$h ne$gatif signifikan te$rhadap 

harga saham. Hal ini te$rbu$kti dari nilai signifikasi profitabilitas de$ngan u$ku$ran pe$ru$sahaan se$be$sar 0,000 

maka 0,000 < 0,05 dan nilai -t hitu$ng < -t tabe$l yaitu$ -5,110 < -1,98081 se$hingga H4 dite$rima, artinya 

variabe$l u$ku$ran pe$ru$sahaan mampu$ dalam me$mode$rasi dan me$mpe$rku$at profitabilitas te$rhadap harga 

saham. 

 

U$ku$ran pe$ru$sahaan me$mpu$nyai sinyal positif bagi kondisi ke$u$angan pe$ru$sahaan kare$na me$miliki 

ke$mampu$an u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana kondisi pe$ru$sahaan de$ngan baik. Profitabilitas ju$ga me$miliki 

sinyal positif te$rhadap pe$ru$sahaan, se$hingga profitabilitas yang dipe$rku$at dan dimode$rasi u$ku$ran 

pe$ru$sahaan dapat me$mpe$ngaru$i harga saham. 

 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Sri Su$de$wi e$t al., 2022), (Wu$lansari, 2023), dan (Le$stari & 

Rahayu$, 2024) yang me$nyatakan bahwa u$ku$ran pe$ru$sahaan mampu$ me$mpe$rku$at dan me$mode$rasi 

profitabilitas te$rhadap harga saham.  

 

4.4.5. Pe$ngaru$h U $ku$ran Pe $ru$sahaan dalam Me$mode$rasi dan Me $mpe$rku$at Solvabilitas te $rhadap 

Harga Saham. 

Hasil u$ji t pada hipote$sis ke$lima (H5) me$nu$nju$kkan bahwa solvabilitas se$bagai variabe$l inde$pe$nde$n yang 

dipe$rku$at u$ku$ran pe$ru$sahaan se$bagai variabe$l mode$rasi me$miliki pe$ngaru$h positif tidak signifikan te$rhadap 

harga saham. Hal ini te$rbu$kti dari nilai signifikasi solvabilitas de$ngan u$ku$ran pe$ru$sahaan se$be$sar 0,834 

maka 0,834 > 0,05 dan t hitu$ng < t tabe$l yaitu$ 0,210 < 1,98081 se$hingga H5 ditolak, artinya variabe$l u$ku$ran 

pe$ru$sahaan tidak mampu$ dalam me$mode$rasi dan me$mpe$rku$at solvabilitas te$rhadap harga saham. 

 

U$ku$ran Pe$ru$sahaan me$mpu$nyai sinyal positif bagi kondisi ke$u$angan pe$ru$sahaan kare$na me$miliki 

ke$mampu$an u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana kondisi pe$ru$sahaan de$ngan baik. Se$dangkan solvabilitas 

me$miliki sinyal ne$gatif te$rhadap Pe$ru$sahaan kare$na nilai u$tang yang tinggi dapat me$nye$babkan risiko 

me$ningkatnya bu$nga se$rta me$ngu$rangi ke$u$ntu$ngan be$rsih yang didapatkan pe$ru$sahaan, se$hingga 

solvabilitas yang dimode$rasi dan dipe$rku$at u$ku$ran pe$ru$sahaan tidak dapat me$mpe$ngaru$i harga saham. 

 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Wahyu$ningtyas & Hariyanto, 2022) dan (Su$de$wi e$t al., 2022) yang 

me$nyatakan bahwa u$ku$ran pe$ru$sahaan tidak mampu$ dalam me$mode$rasi dan me$mpe$rku$at solvabilitas 

te$rhadap harga saham.  

 

4.4.6. Pe$ngaru$h U$ku$ran Pe$ru$sahaan dalam Me$mode$rasi dan Me$mpe$rku$at Liku$iditas te$rhadap 

Harga Saham. 

Hasil u$ji t pada hipote$sis ke$e$nam (H6) me$nu$nju$kkan bahwa liku$iditas se$bagai variabe$l inde$pe$nde$n yang 

dipe$rku$at u$ku$ran pe$ru$sahaan se$bagai variabe$l mode$rasi me$miliki pe$ngaru$h positif signifikan te$rhadap harga 

saham. Hal ini te$rbu$kti dari nilai signifikasi liku$iditas de$ngan u$ku$ran pe$ru$sahaan se$be$sar 0,013 maka 0,013 

< 0,05 dan t hitu$ng > t tabe$l yaitu$ 2,537 > 1,98081 se$hingga H6 dite$rima, artinya variabe$l u$ku$ran 

pe$ru$sahaan mampu$ me$mode$rasi dan me$mpe$rku$at pe$ngaru$h liku$iditas te$rhadap harga saham. 

 

U$ku$ran Pe$ru$sahaan me$mpu$nyai sinyal positif bagi kondisi ke$u$angan pe$ru$sahaan kare$na me$miliki 

ke$mampu$an u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana kondisi pe$ru$sahaan de$ngan baik. Liku$iditas ju$ga me$miliki sinyal 

positif te$rhadap pe$ru$sahaan kare$na me$miliki ke$mampu$an dalam me$nge$lola ase$t dan ke$wajiban de$ngan baik, 

se$rta pe$ru$sahaan akan me$ndapatkan ke$pe$rcayaan dari inve$stor dalam me$nanamkan modalnya di 

pe$ru$sahaan. Se$hingga liku$iditas yang dimode$rasi dan dipe$rku$at u$ku$ran pe$ru$sahaan dapat me$mpe$ngaru$i 

harga saham. 

 



34 
Oktavia Kumaralita dkk / Jurnal Ilmiah Akuntansi Vol 2 No. 3 (2025) 21 – 35 

 

 JURNAL ILMIAH AKUNTANSI Vol. 2, No. 3, Agustus 2025, pp. 21 - 35 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Wahyu$ningtyas & Hariyanto, 2022) dan (Wu$lansari, 2023) yang 

me$nyatakan bahwa u$ku$ran pe$ru$sahaan mampu$ dalam me$mode$rasi dan me$mpe$rku$at pe$ngaru$h liku$iditas 

te$rhadap harga saham.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2022–2024, karena profitabilitas 

memberikan sinyal positif kepada investor bahwa semakin tinggi profitabilitas maka harga saham juga akan 

meningkat, dan sebaliknya. Solvabilitas berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap harga saham, 

yang mengindikasikan bahwa perusahaan yang lebih banyak dibiayai oleh utang dapat menimbulkan 

keraguan dan kehati-hatian investor dalam berinvestasi. Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap 

harga saham, karena likuiditas yang terlalu tinggi dapat menjadi sinyal negatif bagi investor, menunjukkan 

bahwa perusahaan mungkin tidak optimal dalam penggunaan aset jangka pendeknya. Ukuran perusahaan 

terbukti mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap harga saham, artinya 

semakin besar ukuran perusahaan maka semakin kuat pengaruh profitabilitas terhadap harga saham. 

Sebaliknya, ukuran perusahaan tidak mampu memperkuat pengaruh solvabilitas terhadap harga saham, 

sehingga besar kecilnya perusahaan belum tentu berdampak pada hubungan tersebut. Namun demikian, 

ukuran perusahaan mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh likuiditas terhadap harga saham, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran besar lebih mampu mengelola likuiditasnya secara efektif 

sehingga berdampak positif pada harga saham 

 

Saran 

Be$rdasarkan Ke$simpu$lan diatas, pe$nu$lis dapat me$mbe$rikan be$be$rapa saran yaitu$: 

a. U$ntu$k pe$ne$liti se$lanju$tnya, diharapkan dapat me$mbu$ktikan variabe$l yang tidak be$rpe$ngaru$h yaitu$ 

solvabilitas dan solvabilitas yang dimode$rasi u$ku$ran pe$ru$sahan te$rhadap harga saham me$njadi 

be$rpe$ngaru$h te$rhadap harga saham. 

b. Pe$ne$liti se$lanju$tnya, diharapkan dapat me$laku$kan pe$ne$litian me$nggu$nakan variabe$l-variabe$l lain yang 

dapat me$mpe$ngaru$hi harga saham, se$hingga dapat me$mpe$rlu$as obje$k pe$ne$litian khu$su$snya pada 

pe$ru$sahaan makanan dan minu$man yang te$rdaftar di BE$I. 

c. Pe$ne$liti se$lanju$tnya diharapkan dapat me$ne$liti se$lu$ru$h pe$ru$sahaan yang te$rdapat di BE$I agar hasilnya 

dapat le$bih me$wakili pe$ru$sahaan se$cara me$nye$lu$ru$h. 

d. Bagi inve$stor, de$ngan adanya pe$ne$litian ini disarankan u$ntu$k me$mpe$rtimbangkan pe$ru$sahaan yang 

akan dijadikan te$mpat u$ntu$k be$rinve$stasi de$ngan me$mpe$rtimbangkan informasi aku$ntansi se$lain rasio 

ke$u$angan yang dapat me$mpe$ngaru$hi pe$rke$mbangan saham di pasar modal. 
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